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ABSTRAK

Dwiki, Alfan Razil Surya. 2026. Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Seksual Berisiko dengan
Upaya Pencegahan Penularan HIV di Wilayah Kerja Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang. Skripsi,
Program Studi Sarjana Keperawatan dan Profesi Ners, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti

Waluya Malang. Pembimbing: Ns. Achmad Syukkur, M.Kep. dan Emy Sutiyarsih, S.Kep.Ns., M.Kes

Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat dengan angka kejadian yang terus meningkat. Tingginya perilaku seksual berisiko
diduga memengaruhi upaya pencegahan penularan HIV. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan pengetahuan dan perilaku seksual berisiko dengan upaya pencegahan
penularan HIV di wilayah kerja Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 114
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil: Sebagian
besar responden memiliki pengetahuan kategori baik (64,9%), perilaku seksual berisiko kategori
tinggi (56,1%), dan upaya pencegahan kategori kurang (86,8%). Terdapat hubungan dengan
kekuatan korelasi sedang antara pengetahuan dengan upaya pencegahan penularan HIV
(p=0,000; p=0,529), serta hubungan dengan kekuatan korelasi lemah antara perilaku seksual
berisiko dengan upaya pencegahan penularan HIV (p=0,012; p=0,236). Kesimpulan:
Pengetahuan dan perilaku seksual berisiko berhubungan dengan upaya pencegahan penularan
HIV. Oleh karena itu, edukasi kesehatan perlu terus ditingkatkan untuk mendukung pencegahan

penularan HIV di masyarakat.

Kata kunci: HIV, pengetahuan, perilaku seksual berisiko, pencegahan penularan HIV.
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ABSTRACT

Dwiki, Alfan Razil Surya. 2026. The Relationship between Knowledge and Risky Sexual Behavior with
HIV Transmission Prevention Efforts in the Working Area of Pakisaji Public Health Center, Malang
Regency. Final Assignment, Nursing Program, Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Panti Waluya Malang.
Advisors: Ns. Achmad Syukkur, M.Kep. and Emy Sutiyarsih, S.Kep.Ns., M.Kes.

Background: Human Immunodeficiency Virus (HIV) remains a major public health problem with an
increasing number of cases. Risky sexual behavior is one of the factors that influences HIV
transmission prevention efforts. Objective: This study aimed to analyze the relationship between
knowledge and risky sexual behavior with HIV transmission prevention efforts in the working area
of Pakisaji Public Health Center, Malang Regency. Methods: This quantitative study used a cross-
sectional design. A total of 114 respondents were selected using purposive sampling. Data were
collected using questionnaires and were analyzed using the Spearman Rank correlation test. Results:
Most respondents had good knowledge (64.9%), high-risk sexual behavior (56.1%), and poor HIV
prevention efforts (86.8%). There is a relationship with moderate correlation strength between
knowledge and efforts to prevent HIV transmission (p=0.000; p=0.529), as well as a relationship with
weak correlation strength between risky sexual behavior and efforts to prevent HIV transmission
(p=0.012; p=0.236). Conclusion: Knowledge and risky sexual behavior are associated with HIV
transmission prevention efforts. Continuous health education is needed to improve HIV prevention

practices in the community.

Keywords: HIV, knowledge, risky sexual behavior, HIV transmission prevention.
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HIV : Human Immunodeficiency Virus

AIDS : Acquired Immune Deficiency Syndrome
CD4 : Cluster of Differentiation 4

ODHIV / ODHA : Orang dengan HIV/AIDS
ARV : Antiretroviral

ART : Antiretroviral Therapy

VCT : Voluntary Counseling and Testing

PrEP : Pre-Exposure Prophylaxis

PSK : Pekerja Seks Komersial

LSL : Laki-laki Seks dengan Laki-laki

WHO : World Health Organization

UNAIDS : Joint United Nations Programme on HIV/AIDS
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NAAT : Nucleic Acid Amplification Test
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DAFTAR ISTILAH

Perilaku Berisiko : Tindakan atau kebiasaan individu yang dapat meningkatkan kemungkinan
tertular HIV.

Infeksi Oportunistik : Infeksi yang muncul akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh
sehingga tubuh lebih rentan terhadap berbagai penyakit.

Viral Load : Jumlah virus HIV yang terdapat dalam darah seseorang yang digunakan untuk
menilai tingkat perkembangan infeksi HIV.

Stigma : Sikap negatif, prasangka, atau perlakuan diskriminatif terhadap orang dengan HIV
(ODHIV).

Transmisi Vertikal : Penularan HIV dari ibu kepada anak selama masa kehamilan, persalinan,
atau menyusui.

Populasi Kunci : Kelompok masyarakat yang memiliki risiko lebih tinggi terhadap penularan
HIV dibandingkan populasi umum.

Seks Tidak Aman : Hubungan seksual yang dilakukan tanpa penggunaan alat pelindung
seperti kondom sehingga meningkatkan risiko penularan HIV atau infeksi menular seksual
lainnya.

HIV (Human Immunodeficiency Virus) : Virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh
manusia dan menyebabkan penurunan kemampuan tubuh dalam melawan infeksi.

AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) : Tahap lanjut dari infeksi HIV yang ditandai
dengan kerusakan sistem kekebalan tubuh secara signifikan sehingga tubuh rentan terhadap
berbagai infeksi oportunistik.

ODHIV (Orang dengan HIV) : Individu yang terinfeksi HIV dan hidup dengan virus tersebut.
PrEP (Pre-Exposure Prophylaxis) : Metode pencegahan HIV dengan menggunakan obat
antiretroviral sebelum seseorang terpapar virus untuk menurunkan risiko infeksi HIV.

ARV (Antiretroviral) : Obat yang digunakan untuk menghambat perkembangan virus HIV di

dalam tubuh.
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. WPS (Wanita Pekerja Seks) : Perempuan yang melakukan aktivitas seksual sebagai pekerjaan
dengan imbalan tertentu.

LSL (Laki-laki yang Berhubungan Seks dengan Laki-laki) : Laki-laki yang melakukan aktivitas
seksual dengan laki-laki lain, terlepas dari identitas orientasi seksualnya.

Waria : Individu yang secara biologis lahir sebagai laki-laki tetapi memiliki identitas gender
sebagai perempuan.

ILP (Integrasi Layanan Primer) : Pendekatan pelayanan kesehatan yang mengintegrasikan
berbagai program kesehatan dalam pelayanan primer di fasilitas kesehatan tingkat pertama.
Klaster 4 : Kelompok sasaran dalam Integrasi Layanan Primer yang mencakup individu
dengan perilaku berisiko terhadap penularan penyakit tertentu, termasuk HIV.

Skala Guttman : Skala pengukuran yang menggunakan pilihan jawaban dikotomis seperti
benar/salah atau ya/tidak.

Skala Likert : Skala pengukuran yang digunakan untuk menilai sikap atau persepsi responden
melalui beberapa tingkat persetujuan terhadap suatu pernyataan.

Informed Consent : Persetujuan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian setelah
memperoleh penjelasan lengkap mengenai tujuan, prosedur, serta hak dan kewajibannya
dalam penelitian.

Drop out : Kondisi ketika responden tidak melanjutkan atau keluar dari penelitian sebelum
penelitian selesai.

Retroviridae : Famili virus yang memiliki materi genetik berupa RNA dan bereplikasi
menggunakan enzim reverse transcriptase, termasuk Human Immunodeficiency Virus (HIV).

. Lentivirus : Genus virus dalam famili Retroviridae yang menyebabkan infeksi kronis dengan
perkembangan penyakit yang berlangsung lambat.

Patogenesis : Proses terjadinya penyakit sejak agen penyebab masuk ke dalam tubuh hingga
menimbulkan perubahan fungsi, kerusakan jaringan, dan manifestasi klinis.

Imunosupresi : Kondisi menurunnya fungsi sistem kekebalan tubuh sehingga tubuh lebih

rentan terhadap infeksi dan penyakit.
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11.

Limfosit T CD4 : Sel limfosit yang berperan penting dalam sistem kekebalan tubuh dan
menjadi target utama infeksi HIV.

Membran Mukosa : Lapisan jaringan yang melapisi rongga tubuh, seperti vagina, rektum, dan
rongga mulut, yang dapat menjadi pintu masuk Human Immunodeficiency Virus (HIV).
Reverse Transcriptase : Enzim yang digunakan HIV untuk mengubah materi genetik berupa
RNA menjadi DNA di dalam sel inang.

Integrase : Enzim HIV yang berfungsi mengintegrasikan DNA virus ke dalam DNA sel inang
sehingga virus dapat bereplikasi.

Virion : Partikel virus yang telah matang dan mampu menginfeksi sel inang.

Budding : Proses pelepasan partikel virus baru dari sel inang setelah proses replikasi virus
selesai.

Kapsid : Lapisan protein yang menyelubungi dan melindungi materi genetik virus.

Envelope : Selubung luar virus yang tersusun atas lapisan lipid dan berfungsi membantu virus
menginfeksi sel inang.

Glikoprotein gp120 : Protein permukaan HIV yang berikatan dengan reseptor CD4 pada sel
target sebagai tahap awal infeksi.

Glikoprotein gp41 : Protein HIV yang berperan dalam proses fusi antara membran virus dan
membran sel inang.

Wasting Syndrome : Kondisi penurunan berat badan secara progresif yang disertai
kelemahan tubuh pada penderita HIV/AIDS stadium lanjut.

Sarkoma Kaposi : Keganasan yang sering terjadi pada penderita HIV/AIDS akibat infeksi
Human Herpesvirus tipe 8 (HHV-8).

Kandidiasis Oral : Infeksi jamur Candida pada rongga mulut yang sering ditemukan pada

penderita HIV dengan penurunan sistem kekebalan tubuh.

mm. Toksoplasmosis : Infeksi oportunistik yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii dan sering

menyerang sistem saraf pusat pada penderita HIV/AIDS
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DAFTAR SIMBOL

% : Persentase

<

>

I+

=+

IN

v

p:

n

: Kurang dari

: Lebih dari

: Kurang lebih

: Plus/tambah /positif

: Minus/kurang/negative

: Sama dengan

: Kurang dari atau sama dengan

: Lebih dari atau sama dengan

: Nilai probabilitas (p-value) pada uji statistic
Koefisien korelasi Spearman

: Jumlah sampel atau jumlah responden penelitian

m. o: Taraf signifikansi penelitian
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